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INTISARI 

GUSBIANTORO, ASIS., 2020, STUDI DESKRIPTIF AKTIVITAS 
ANTIBAKTERI EKSTRAK DAN FRAKSI DARI BIJI KOPI ROBUSTA 
(Coffea canephora) TERHADAP BAKTERI GRAM POSITIF DAN GRAM 
NEGATIF,   SKRIPSI,   FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 
BUDI, SURAKARTA.   

 Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Lactobacillus 
acidophilus merupakan bakteri Gram positif serta Pseudomonas aeruginosa, 
Escherichia coli, Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri Gram negatif. Biji 
kopi robusta  (Coffea canephora) mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, kafein, asam klorogenat, dan trigonelin yang memiliki aktivitas 
antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya hambat ekstrak dan fraksi 
dari biji kopi robusta terhadap pertumbuhan bakteri Gram positif maupun Gram 
negatif serta untuk mengetahui fraksi teraktif yang paling efektif. 

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara studi eksperimental 
laboratorium dengan studi literatur berbagai jurnal. Studi experimental 
laboratorium dilakukan sampai pada proses identifikasi kandungan senyawa 
ekstrak dan proses fraksinasi. Uji aktivitas antibakteri menggunakan review jurnal. 
Metode yang digunakan untuk mereview jurnal yaitu Systematic Literature Review 
(SLR). Parameter yang digunakan pada studi eksperimental antara lain parameter 
spesifik {organoleptis dan identifikasi kandungan senyawa pada serbuk maupun 
ekstrak biji kopi robusta), dan parameter non spesifik (uji kadar air, uji susut 
pengeringan, dan uji bebas etanol pada serbuk maupun ekstrak biji kopi robusta). 
Sedangkan parameter untuk studi pustaka yaitu zona hambat yang terbentuk 
disekeliling cakram maupun sumuran. Pengujian aktivitas antibakteri pada literatur 
menggunakan metode difusi cakram disk dan sumuran serta metode dilusi.  

Hasil yang didapat aktivitas antibakteri biji kopi robusta (Coffea 
canephora) menunjukkan ekstrak dan ketiga fraksi memiliki aktivitas antibakteri. 
Fraksi teraktif dari biji kopi yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram 
positif dan Gram negatif adalah fraksi metanol. Dan hasil yang didapat menunjukan 
bahwa ekstrak dan fraksi dari biji kopi robusta (Coffea canephora) memiliki 
aktivitas antibakteri. Fraksi teraktif dari biji kopi robusta (Coffea canephora) yang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif 
adalah fraksi metanol. 

Kata kunci : Antibakteri, Coffea canephora, Fraksinasi, Bakteri Gram positif, 
Bakteri Gram negatif.  
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ABSTRACT 

GUSBIANTORO, ASIS., 2020, DESCRIPTIVE STUDY OF 
ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EXTRACT AND FRACTION 
ROBUSTA COFFEE BEAN (Coffea canephora) AGAINST POSITIVE 
GRAM BACTERIA AND NEGATIVE GRAM BACTERIA,   SCRIPTION, 
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, and Lactobacillus 
acidophilus are Gram positive bacteria and Pseudomonas aeruginosa, Escherichia 
coli, and Porphyromonas gingivalis are Gram negative bacteria. Robusta coffee 
beans (Coffea canephora) contain compounds such as alkaloids, flavonoids, 
saponins, tannins, caffeine, chlorogenic acid, and trigonellins which have 
antibacterial activity. The purpose of this study was to determine the inhibitory 
properties of extracts and fractions from robusta coffee beans on the growth of 
Gram positive and Gram negative bacteria and to find out the most effective 
fractions.   

This study used a combination of laboratory experimental studies with 
literature studies from various journals. Laboratory experimental studies were 
carried out until the identification process of the extract and fraction compounds. 
The method used to review journals is Systematic Literature Review (SLR). 
Parameters used in the experimental study include specific parameters 
(organoleptic and identification of compounds in the robusta coffee powder and 
extract), and non-specific parameters (moisture test, drying loss test, and ethanol 
free test on powder and robusta coffee bean extract) . Meanwhile, the parameter for 
literature study is the inhibition zone that is formed around the disc and well. 
Testing for antibacterial activity in the literature uses the disc diffusion method and 
the well and the dilution method.  
Robusta coffee bean (Coffea canephora) powder and extract are known to contain 
alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. And the results obtained from 
literature studies show that extracts and fractions of robusta coffee beans (Coffea 
canephora) have antibacterial activity. The most active fraction of robusta coffee 
beans (Coffea canephora) that can inhibit the growth of Gram-positive and Gram-
negative bacteria is the methanol fraction. 

Kata kunci : Antibakteri, Coffea canephora, Fraksinasi, Bakteri Gram positif, 
Bakteri Gram negatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terdapat lebih dari 120 spesies kopi yang telah diidentifikasi didunia 

(Sekjen Pertanian 2015). Kopi yang sering dibudidayakan dan memberikan nilai 

ekonomis yaitu Coffea arabica (kopi Arabica) dan Coffea canephora (kopi 

Robusta). Kopi arabika merupakan kopi yang memiliki cita rasa lebih baik dari kopi 

robusta, sedangkan kopi robusta rasanya lebih pahit, sedikit asam dan mengandung 

kafein lebih tinggi dari pada kopi arabika (Tarigan et al. 2015). 

Selain untuk dikonsumsi kopi secara umum memiliki beberapa manfaat 

seperti merangsang proses pernafasan, menenangkan perasaan mental saat badan 

letih, sebagai obat diare, pencegah muntah sesudah operasi, dan membantu 

mempercepat proses penutupan luka yang pada penelitian sebelumnya telah 

dicobakan pada mencit (Murtafiah 2012). Kopi merupakan sumber yang kaya akan 

senyawa aktif seperti asam tanat (tanin), asam nikotinat, trigonelin, asam 

quinolinat, asam pirogalat, dan khususnya kafein. Kopi juga sumber penting dari 

polifenol, diantaranya asam kafeat, asam klorogenat, asam koumarat, asam ferulat, 

asam sinapat (Hečimović I et al. 2001). 

Infeksi merupakan salah satu penyakit yang paling banyak ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kasus infeksi biasanya disebabkan oleh beberapa 

mikroorganisme seperti bakteri, parasit, virus, dan jamur. Penyakit infeksi akibat 

bakteri menjadi salah satu masalah besar tidak saja di Indonesia, tetapi juga seluruh 

dunia (Adysaputra et al. 2009). Bakteri yang sering menimbulkan penyakit pada 

manusia antara lain Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa , 

Staphyloccous aureus, Escherichia coli, Lactobacillus acidophilus, Porphyromonas 

gingivalis  (Jawetz et al. 2005).   

Staphylococcus epidermidis dapat menimbulkan penyakit pembengkakan 

(abses) seperti jerawat, infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal (Radji 

2011). Bakteri ini biasanya terdapat pada saluran pernafasan atas dan kulit. 

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu spesies dari genus bakteri 
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Staphylococcus yang paling sering ditemui dalam kepentingan klinis. Bakteri ini 

adalah bakteri Gram positif dan termasuk Staphylococcus dengan koagulasi negatif. 

Sebagian besar bakteri ini adalah flora normal pada kulit dan membran mukosa 

manusia (Jawetz 2010). Dahulu, organisme ini jarang mengakibatkan infeksi yang 

signifikan. Tetapi dengan peningkatan penggunaan implant kateter dan alat 

prostetik, Staphylococcus epidermidis menjadi agen penting penyebab infeksi 

nosokomial (Ryan, 2010). Pengobatan infeksi bakteri ini menjadi semakin sulit 

karena meningkatnya resistensi terhadap berbagai agen antimikrobial dan 

kemampuannya membentuk biofilm (Nuryastuti et al. 2009). Sekitar 75% isolat 

Staphylococcus epidermidis telah mengalami resistensi terhadap naficilin, 

oxacillin, methicillin, dan penicillin (Jawetz, 2010, Ryan, 2010). Tingginya angka 

resistensi ini akan menyulitkan dalam pengobatan infeksi dan menambah beban 

biaya pengobatan bagi pasien (Aloush V, et al. 2006). 

Pseudomonas aeruginosa merupakan spesies yang paling banyak 

menyebabkan infeksi di antara spesies Pseudomonas yang lain (Ryan 2010). 

Bakteri ini merupakan bakteri Gram negatif tertinggi yang menyebabkan infeksi 

nosokomial yang meliputi 16% kasus pneumonia nosokomial, 12% infeksi traktus 

urinarius, 8% infeksi luka operasi, dan 10% infeksi dalam aliran darah (Rossolini 

2005). Penyebaran Pseudomonas aeruginosa dapat melalui aliran udara, air, tangan 

tercemar, penanganan alat-alat yang tidak steril di rumah sakit. Infeksi yang 

disebabkan bakteri ini seringkali sangat berat dan sulit diterapi karena keterbatasan 

kepekaan antibiotik dan perkembangan resistensi antibiotik yang sangat cepat. Hal 

tersebut merupakan masalah karena pola resistensi terhadap antibiotik 

menunjukkan peningkatan persentase resistensi pada Pseudomonas aeruginosa 

terhadap tikarsilin, sementara Staphylococcus epidermidis menjadi resisten 

terhadap methicillin, semua penicillin, carbapanems, serta cephalosporin yang 

biasanya digunakan sebagai antibiotik pilihan utama di rumah sakit. (Aloush V et 

al. 2006, Lewis K 2001). 

Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif, yang berbentuk batang, 

motil, dan bersifar aerob. Jika bakteri Escherichia coli tersebut masuk ke dalam 

mukosa dan memperbanyak diri, menghasilkan toksin yang selanjutnya diserap 
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oleh darah dan menimbulkan gejala yang hebat seperti demam tinggi, kejang, 

mencret berdarah dan berlendir. Agar tidak mengakibatkan diare yang 

berkepanjangan (lebih dari 14 hari) dan tidak menimbulkan efek yang lebih fatal, 

maka penyakit ini harus segera diobati (Syaugi 2008). Sedangkan Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri Gram positif, yang berbentuk bulat, merupakan flora 

normal kulit yang dapat menyebabkan infeksi parah pada kondisi kekebalan pasien 

rendah dan dapat masuk kedalam pembuluh darah halus dibawah kulit. 

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri gram negatif dan merupakan salah 

satu yang dominan pada penyakit periodontitis kronis yang terdapat pada plak 

subgingiva. Periodontitis kronis merupakan salah satu penyakit periodontal. 

Porphyromonas gingivalis menghasilkan beberapa faktor virulensi yaitu, fimbria, 

kapsul, polisakarida, lipopolisakarida, dan hemolisis yang bersifat patogen di 

rongga mulut. Sedangkan Lactobacillus acidophillus merupakan spesies 

Lactobacillus yang paling dominan menyebabkan karies gigi. Sejumlah 

Lactobacillus acidophillus  teridentifikasi dalam air liur dari subyek yang terkena 

kariess sebanyak 3-24%. Bakteri tersebut dapat memfermentasi karbohidrat dan 

memproduksi asam sehingga pH pada plak menurun. Penurunan pH yang berulang 

dalam waktu tertentu menghasilkan demineralisasi permukaan gigi yang rentan dan 

proses karies dimulai. 

  Penelitian zat yang berkhasiat sebagai antibakteri perlu dilakukan untuk 

menemukan produk antibiotik baru yang berpotensi untuk menghambat atau 

membunuh bakteri yang resisten antibiotik dengan harga yang terjangkau. Salah 

satu alternatif yang dapat ditempuh adalah memanfaatkan zat aktif pembunuh 

bakteri yang terkandung dalam tanaman obat (Widjajanti 1999). Menurut Ferrazano 

et al., (2009), jenis kopi robusta (Coffea canephora) memiliki aktifitas antibakteri 

terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif. Bagian yang dapat digunakan 

sebagai antibakteri adalah biji kopi. Biji kopi robusta diketahui mengandung 

senyawa alkaloid, tanin, saponin, dan polifenol (Chairgulprasert 2016). Biji kopi 

juga mengandung senyawa nonvolatil seperti asam klorogenat, trigonelin, dan 

kafein (Bharath et al. 2015).  Kandungan senyawa tersebut terdapat pada kopi 
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robusta baik kopi robusta yang masih hijau ataupun yang sudah di roasting (Farah 

2012). Senyawa - senyawa tersebut diduga memiliki efek sebagai antibakteri. 

Kafein yang terkandung dalam biji kopi robusta memiliki mekanisme 

sebagai antibakteri yaitu dengan bereaksinya gugus basa yang ada dalam kafein 

dengan asam amino yang menyusun dinding sel dan DNA bakteri, adanya reaksi 

tersebut menyebabkan perubahan keseimbangan genetik sehingga DNA bakteri 

akan mengalami kerusakan dan pada akhirnya terjadi lisis pada inti sel bakteri. 

Sedangkan asam klorogenat dan trigonelin bekerja dengan cara merusak dinding 

sel bakteri melalui perbedaan kepolaran antara lipid penyusun DNA dengan gugus 

alkohol sehingga dinding sel akan rusak dan senyawa tersebut dapat masuk kedalam 

inti sel bakteri (Yaqin et al.2015).  

Penelitian tentang potensi antibakteri dari biji kopi robusta sudah dilakukan. 

Ekstrak biji kopi robusta mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus (Yaqin et al. 2015). Ekstrak biji kopi robusta juga mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis (Tilaar et al. 2016). Ekstrak kopi robusta 

efektif pada konsentrasi yang sangat rendah terhadap empat bakteri patogen periodonto 

yaitu Porphyromonas gingivalis, Prevotella intermedia, Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans dan Fusobacterium nucleatum (Bharath et al. 2015).  

Berdasarkan beberapa penelitian-penelitian sebelumnya terlihat adanya 

potensi antibakteri yang dimiliki biji kopi robusta, sehingga peneliti berkeinginan 

meneruskan penelitian terhadap biji kopi robusta tersebut dengan fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstraksi etanol biji kopi robusta terhadap 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa. Fraksinasi dilakukan 

untuk memisahkan golongan senyawa dan menarik senyawa kimia yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas 

aeruginosa sesuai dengan sifat kepolaran pelarut yang digunakan. Senyawa 

tersebut memiliki sifat kepolaran yang berbeda-beda, dimana senyawa kafein dan 

trigonelin bersifat semi polar dan asam klorogenat yang bersifat non polar. 

Pengukuran aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi terhadap 

fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstraksi etanol biji kopi robusta (Coffea 

canephora.). Metode difusi digunakan untuk mengetahui diameter hambat 
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pertumbuhan bakteri dari ekstrak dan fraksi yang kemudian dilanjutkan dengan 

metode dilusi. Metode dilusi digunakan untuk mengetahui KHM (Konsentrasi 

Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Pertama, apa saja kandungan senyawa yang terdapat pada serbuk dan 

ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora)? 

Kedua, apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, air dan metanol 

dari biji kopi robusta (Coffea canephora) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif? 

Ketiga, manakah dari fraksi n-heksana, etil asetat, air dan metanol dari biji 

kopi robusta (Coffea canephora) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif 

terhadap bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada serbuk 

dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora) 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-

heksana, etil asetat, air dan metanol biji kopi robusta (Coffea canephora) terhadap 

bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif. 

Ketiga, untuk mengetahui aktifitas antibakteri yang  paling aktif dari ekstrak 

etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, air, dan metanol biji kopi robusta (Coffea 

canephora) terhadap bakteri Gram positif dan bakteri Gram Negatif. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepadaindustri farmasi, ilmu pengetahuan serta masyarakat tentang 

manfaat kopi robusta (Coffea canephora) sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram 

positif dan bakteri Gram negatif sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan 

infeksi bakteri selain antibiotik. 

 




